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MOTTO :  

“Bila kita takut kegagalan,  berarti kita telah membatasi   

kemampuan kita (Henry frot). 
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RINGKASAN 

Barbados. Analisis Pendapatan dan Tinggkat Keuntungan usahatani cabai rawit 

di Kelurahan Talang Keramat Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

(dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan HARNIATUN ISWARINI). 
 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan tingkat keuntungan 

usahatani cabai rawit di Kelurahan Talang Keramat. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Talang Keramat Kecamatan Talang Kealapa Kabupaten Banyuasin 

pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2020. Metode penelitian yang 

digunkan metode sensus. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah observasi dan wawancara langsung dengan petani contoh dengan 

bantuan berupa daftar pertanyaan yang sudah disiapkan sebelum serta 

dokumentasi dan data sekunder. Metode pengolahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 

bahawa pendapatan yang diperoleh petani rata-rata sebesar Rp. 762.494 per 

musim tanam dan per luas garapan dan dilihat dari R/C > 1 yaitu sebesar 1,99. 

Artinya biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 4.907.880 akan menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp. 5.689.687 atau 1,17 kali lipat besarnya biaya, maka 

usahatani cabai rawit menguntungkan bagi petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

Barbados. Income and Profit Analysis of cayenne chili farming in Talang Keramat 

Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency (supervised by RAFEAH 

ABUBAKAR and HARNIATUN ISWARINI).    

 This study aims to determine the income and profit level of cayenne 

pepper farming in Talang Keramat Village. This research was conducted in 

Talang Keramat Village, Talang Kealapa District, Banyuasin Regency from 

January to March 2020. The research method used the census method. Data 

collection methods used in the study were direct observation and interviews with 

sample farmers with the help of a list of questions that had been prepared 

beforehand as well as documentation and secondary data. The data processing 

method used in this research is quantitative descriptive analysis. The results 

showed that the average income obtained by farmers was Rp. 762.494 per year 

and per area cultivated and seen from the R / C> 1, that is, 1,17. This means that 

the costs incurred are Rp. 4.907.880. will result in an income of Rp. 5.689.687 or 

1,99 times the cost, so cayenne pepper farming is profitable for farmers. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yaitu negara pertanian. Mayoritas 

penduduk Indonesia mengguntungkan hidupnya pada sektor pertanian baik itu sub 

sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, perternakan, maupun 

kehutanan. Hal tersebut didukung pula oleh keadaan tanah dan iklim yang sesuai 

sehingga memungkinkan produksi yang lebih besar dari berbagai subsektor 

pertanian yang ada di Indonesia. (Prakoso, 2009) 

Menurut Husodo (2004), sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang 

selama ini masih di andalkan oleh negara Indonesia kerena sektor pertanian 

mampu memberikan pemulihan dan mengatasi krisis yang sedang terjadi. 

Keadaan inilah yang menampakkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor 

andalan dan mempunyai pontensi besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan 

nasional. Hal ini terbukti bahwa ditengah keadaan krisis  yang terjadi pada 

perekonomian nasional, sektor ini masih memperlihatkan hal yang positif. 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat besar dan beragam. 

Kekayaan akan sumber daya alam tersebut akan menjamin terjadinya arus 

perdagangan antar wilayah. Otomatis suatu daerah akan membutuhkan produk  

komoditas lain, demikian pula sebaliknya. Keadaan ini akan memberikan jaminan 

bahwa agribisnis hortikultura di Indonesia akan berkembang secara berkelanjutan, 

berdaya saing, berbasis kerakyatan, dan terdesentralisasi, selama para pelaku 

bisnis mengenali selera konsumen di daerah lain (Zulkarnain, 2009). 

Pembangunan ekonomi Indonesia dapat dilakukan sesuai dengan kondisi 

masyarakat dan sumber daya alam yang ada, dengan arah kebijaksanaan ekonomi 

nasional di Indonesia yang di tujukan kepada sektor-sektor yang syarat  dengan 

kepentingan rakyat banyak. Selanjutnya pemikiran seperti ini perlu dikaitkan 

dengan potensi dan kapasitas rakyat yang ada serta disesuaikan dengan sumber 

daya alam yang ada di Indonesia (indownment factor) jika pembangunan ekonomi 

di Indonesia didasarkan kepada pemikiran-pemikiran tersebut maka penunjukan  
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sektor pertanian dan industrialisasi pertanian sebagai pilihan strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional Indonesia merupakan langkah yang di nilai 

sangat tepat (Andrianto dan Taufiq, 2014). 

Pada masa pembangunan pertanian sekarang ini persaingan di sektor 

pertanian semakin tidak lagi ditentukan oleh kepemilikan sumber daya alam, 

tetapi juga ditentukan oleh kualitas dari sumber daya manusianya. Oleh sebab itu 

diperlukan berbagai upaya yang dilakukan baik oleh instansi terkait maupun  

lembaga swadaya masyarakat. Departemen pertanian melalui badan pendidikan 

dan pelatihan pertanian dalam meningkatkan sumber daya manusia pertanian 

dapat dilakukan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan latihan dalam bentuk 

kegiatan yaitu  pendidikan, pelatihan dan penyuluhan (Supriaman, 2003).  

Lebih lanjut menurut Firdaus (2009), sekarang ini, semakin jelas dan nyata 

bahwa setiap perekonomian makin dipengaruhi oleh sektor pertanian, walaupun 

jumlah usahatani semakin berkurang. Kiranya penting untuk mempertahankan 

atau meningkatkan produksi, sebab sektor ini mempunyai dampak yang besar 

terhadap kelangsungan ekonomi suatu bangsa. Produktivitas yang hanya dapat  

dicapai dengan menggunakan cara budidaya dan teknologi tepat guna dalam 

bentuk mesin-mesin dan peralatan serta bibit/benih unggul, obat-obatan, dan 

pupuk yang tepat. Jelas, para pengusaha tani sendiri tidak akan mampu melakukan 

hal ini, mereka membutuhkan kerja sama dengan perusahaan-perusahaan yang 

bergerak pada bidang penyediaan input-input pertanian dan pemasaran hasil 

pertanian.   

Hortikultura termasuk pertanian dengan tujuan hasilnya untuk di 

perdagangkan. Sebagian besar hasil dari pertanian hortikultura di Indonesia 

dikonsumsi oleh masyarakat dalam negeri, bahkan juga yang sampai diekspor ke 

luar negeri, salah satu contoh tanaman yang termasuk dalam jenis hortikultura 

yang dapat diusahakan secara komersil adalah cabai rawit (Yandianto, 2003). 

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan salah satu jenis sayuran 

daerah tropis, kegunaanya sebagian besar untuk konsumsi rumah tangga dan 

sebagian lagi diekspor ke berbagai negara. Cabai rawit kini juga sudah diolah 
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menjadi produk siap pakai seperti saos, penyedap dan produk-produk makanan 

kaleng (Bernardinus, 2002). 

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan komoditas sayuran yang 

banyak mendapat perhatian karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Selain untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, permintaan akan cabai rawit 

oleh industri dari hari ke hari terus meningkat, seiring dengan makin maraknya 

industri pengolahan bahan makanan menggunakan cabai rawit sebagai bahan baku 

utamanya, misalkan sambal, saus, dan mie instan. Selain sebagai bahan industri 

cabai rawit juga berperan sebagai penghasil gizi yang sangat diperlukan untuk 

kesehatan manusia. 

Cabai rawit  mengandung energi sebesar 103 kilokalori, protein 4,7 gram, 

karbohidrat 19,9 gram, lemak 2,4 gram, kalsium 45 miligram, fosfor 85 miligram, 

dan zat besi 3 miligram.  Selain itu di dalam Cabai Rawit Segar juga terkandung 

vitamin A sebanyak 11050 IU, vitamin B1 0,24 miligram dan vitamin C 70 

miligram.  Hasil tersebut didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram 

Cabai Rawit Segar, dengan jumlah yang dapat dimakan sebanyak 85 %. 

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera 

Selatan (2012), pengembangan agribisnis hortikultura dalam rangka pertumbuhan 

sentral hortikultura, harus dilakukan antara lain berdasarkan potensi wilayah dan 

kecocokan agroekologi serta adanya peluang pasar yang cukup menjamin. Oleh 

kerena itu dalam menentukan komoditi dan lokasi pengembangan di perlukan 

adanya indentifikasi potensi dan peluang sehingga dapat memberikan gambaran 

yang tepat dan dapat mendukung terhadap keberhasilan pengembangan komoditi 

tersebut.Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

pertaniannya banyak mengusahakan tanaman cabai rawit hal ini di karenakan 

iklim dan keadaan lingkungan di Sumatera Selatan sangat cocok untuk 

membudidayakan tanaman cabai rawit terlihat pada luas panen dan produksi pada 

tahun 2016, dapat di lihat seperti pada Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Cabai di Provinsi Sumatera 

Selatan, 2017 

No Kabupaten/Kota 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Ogan komering ulu 

Ogan Kombering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Oku Selatan 

Oku Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali 

Musi Rawas Utara 

Kota Palembang 

Kota Prabumulih 

Kota Pagar Alam 

Kota Lubuk Linggau 

 

175 

1.021 

613 

315 

459 

825 

1.308 

802 

1.243 

850 

391 

76 

178 

18 

114 

401 

19 

21.645 

184.091 

32.108 

10.459 

42.562 

18.188 

46.450 

99.213 

20.752 

27.924 

1.987 

821 

14.459 

116 

873 

41.280 

79 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2018. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Kabupaten yang memiliki luas 

panen terluas pertama yaitu Kabupaten Banyuasin 1.308 Ha dengan  produksi 

menempati urutan Ketiga yaitu 46.450 Ton. Sedangkan Kabupaten  Ogan 

Komering Ilir (OKI)  merupakan kabupaten dengan produksi tertinggi  pertama, 

yaitu 184.091 Ton dengan luas panen 1.021 Ha. Kebupaten dengan luas panen 

terluas kedua yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur dengan luas 

panen 1.243 Ha sedangkan produksinya 20.752 Ton. Kabupaten dengan produksi 

tertinggi kedua yaitu Kabupaten Oku Selatan 99.213 Ton dengan  luas panen 802 

Ha. Kabupaten Ogan Komering Ilir menempati urutan ketiga untuk luas panen 

yaitu 1.021 Ha dengan produksi 184.091 Ton. 

Dari uraian diatas ternyata Kabupaten Banyuasin menempati urutan pertama 

dalam hal  luas panen tanaman cabai rawit di Sumatera Selatan. Luas panen 

tersebut merupakan kontribusi dari luas panen dari masing-masing Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Banyuasin seperti pada Tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Tanaman Cabai di Kabupaten     

Banyuasin,2017      

 

No Kecamatan 
Luas Panen (Ha) Produksi 

 (Ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Rantau Bayur 

Betung  

Suak Tapeh 

Pulau Rimau 

Tungkal Ilir 

Banyuasin III 

Sembawa  

Talang Kelapa 

Tanjung Lago 

Banyuasin l 

Air Kumbang 

Rambutan 

Muara Padang 

Muara Sugihan 

Makarti jaya 

Air Salek 

Banyuasin II 

Muara Telang 

Sumber Marga Telang 

55 

22 

178 

29 

35 

184 

14 

46 

13 

75 

77 

29 

38 

21 

25 

34 

3 

18 

- 

1.620 

1.430 

3.271 

640 

1.021 

11.936 

1.517 

1.240 

539 

9.800 

4.921 

318 

192 

207 

840 

139 

612 

240 

- 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2018. 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa luas panen terluas pertama 

yaitu  Kecamatan Banyuasin III dengan luas 184 Ha dan produksi 11.936 Ton. 

Sedangkan luas panen terbesar kedua yaitu Suak Tapeh dengan luas 178 Ha dan 

produksi berada di urutan ke Empat yaitu 3.271 Ton. Luas panen terluas ke tiga 

yaitu Air Kumbang 77 Ha dengan produksi berada diurutan ke Tiga yaitu 4.921 

Ton.  

Di Kelurahan Talang Keramat merupakan daerah yang cocok untuk tumbuh 

dan berkembangnya tanaman cabai rawit dimana untuk Kecamatan Talang 

keramat menghasilkan 1.240 Ton  dengan luas lahan 46 hektar.  Sedangkan 

tanaman cabai rawit resiko kegagalan panen dan harga relatif stabil sehingga 

resiko yang dihadapi petani cabai rawit tersebut sangat kecil dan tanaman cabai 

rawit  merupakan salah komoditas sayuran penting tanaman cabai rawit memliki 

potensi dan prospek yang baik untuk diusahakan. Dengan Hal ini di manfaatkan 
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oleh petani yang ada di Kelurahan Talang Keramat Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin untuk berusahatani cabai rawit  di kelurahan talang 

keramat. mayoritas mata pencarian warganya adalah dengan berusahatani 

komoditi cabai rawit.  “Analisis Pendapatan dan Tingkat Keuntungan Usahatani 

Cabai rawit di Kelurahan Talang Keramat Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Berapa pendapatan usahatani cabai rawit di Kelurahan Talang Keramat   

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah usahatani cabai rawit di Kelurahan Talang Keramat Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin menguntungkan ? 

 

1. Tujuan dan Kegunaan 

Sehubungan  dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

tujuan dari penulisan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani cabai rawit di Kelurahan 

Talang Keramat Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui tingkat keuntungan usahatani cabai rawit di Kelurahan 

Talang Keramat Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.  

 

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian  ini merupakan  bagian dari proses belajar yangharus 

ditempuh sebagai salah satu  syarat  untuk memperoleh sarjana di Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang 

2. Bagi mahasiswa, sebagai bahan referensi pengetahuan bagi mahasiswa tentang 

pendapatan dan tingkat keuntungan usahtani. 
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3. Bagi peneliti lain sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian 

sejenis, serta sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian dalam ruang 

lingkup yang lebih luas 
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